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Abstract. The involvement of parents in the process of learning English in PAUD aims to make the children's learning process 
monitored by teachers and parents both at school and home. The integration of the learning process with the introduction of English at 
school followed by habituation at home will have a positive impact on children's learning progress. The purpose of this study is to 
implement an integrated English learning model between teachers and parents through the google classroom application. The method 
applied in this study is training, workshop, online guidance, and independent practice. This study involved 50 PAUD teachers from 20 
PAUD in Cibinong sub-district, Bogor Regency. The results of this study are 1) Most (95%) teachers who take part in the study can 
use the google classroom application as a medium of communication with parents of students, 2) teachers get new knowledge to 
design English learning devices, 3) teachers understand some important websites to download the references of English language 
learning materials and 4) some teachers can cooperate with parents through google classroom to introduce and habituate simple 
English usage at home, even though it is still very limited. The main obstacles of this study are the teacher's limitations towards the 
use of technology (ICT literacy is still low), teachers‟ difficulty in understanding this application to parents, unstable internet 
networks, and limitations of parents having a smart phone and adequate internet data packages 




Dalam struktur kurikulum PAUD, bahasa Inggris 
tidak termasuk dalam isi kurikulum inti, oleh karena itu, 
pengenalan bahasa Inggris untuk siswa di tingkat PAUD 
hanya bersifat sebagai penambahan saja. Namun demikian, 
penambahan ini tidak dilakukan secara profesional dan 
cenderung memunculkan permasalahan baru. Masalah yang 
muncul adalah pengenalan bahasa Inggris terhadap siswa-
siswi tidak dibuat dalam perencanaan pembelajaran yang 
tepat. Pengenalan bahasa Inggris bagi siswa PAUD hanya 
diajarkan secara sporadis tidak sistematis. Pengenalan inipun 
tidak disampaikan dengan metode dan pendekatan yang 
tepat sesuai dengan karakteristik pembelajaran bahasa Asing 
untuk pemula. Oleh karena itu, para guru jika ingin 
mengenalkan bahasa Inggris terhadap siswa PAUD, maka 
guru harus membekali dirinya dengan ilmu tentang 
pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini, 
pengetahuan tentang materi bahasa Inggris apa yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa, pengetahuan tentang metode 
pembelajaran bahasa dan media pembelajaran bahasa 
Inggris. 
Permasalahan khusus yang dihadapi oleh guru-guru 
PAUD adalah metodologi pengenalan bahasa Inggris 
terhadap siswa PAUD, bahasa Inggris tidak masuk dalam 
Kurikulum PAUD, masih kurang memadai dan tidak 
berdasarkan pada rancangan pembelajaran yang utuh.. 
Inisiatif sekolah untuk menambahkan atau mengenalkan 
bahasa Inggris namun tanpa dasar ilmu yang cukup, guru 
PAUD hanya memungut beberapa kosa kata untuk 
diajarkan.  Belajar bahasa adalah belajar komunikasi bukan 
belajar kosa kata.  Kosa kata yang tidak dipakai untuk 
berkomunikasi maka tidak ada manfaatnya Selanjutnya,  
banyak guru PAUD yang mengajarkan beberapa lagu anak-
anak namun syairnya diganti dengan bahasa Inggris.  Hal ini 
kadang tidak tepat dan bahkan menyalahi kaidah 
pembelajaran bahasa.  Sebenarnya guru bisa dengam mudah 
memilih video di internet untuk mengenalkan bahasa 
Inggris,  namun karena para guru tidak memiliki dasar 
tentang media pembelajaran bahasa Inggris maka tidak bisa 
memanfaatkan media pembelajaran audio visual bahasa 
Inggris di internet yang sangat membantu guru untuk 
mengenalkan bahasa Inggris. Padahal media pembelajaran 
digital sangat menarik dan bermanfaat bagi siswa PAUD 
(Chaudron, 2015). 
Oleh karena itu,  pembekalan guru - guru PAUD 
tentang ilmu pembelajaran bahasa Inggris untuk anak,  ilmu 
tentang media pembelajaran bahasa Inggris digital sangat 
penting (Chaudron, 2015) (Family, 2014)  karena media 
pembelajaran itu bervariasi, maka perlu kemampuan untuk 
memilih  media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan  pengelolaan kelas dalam pembelajaran 
bahasa Inggris.(Chaudron, 2015) 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru PAUD 
pada umumnya adalah kompetensi bahasa Inggris guru 
PAUD. Apabila guru tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang bahasa Inggris, sebaiknya tidak perlu 
mengenalkan bahasa Inggris di PAUD karena memang 
dalam kurikulum PAUD tidak ada bahasa Inggris. Namun 
demikian, apabila kebijakan sekolah memberikan materi 
tambahan Bahasa Inggris, maka harus dikelola dengan 
professional. Permasalahan muncul karena adanya 
kecenderungan guru-guru PAUD untuk memperkenalan 
bahasa Inggris sementara kemampuannya tidak memadai. 
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Dengan demikian kemampuan guru PAUD khususnya dalam 
bidang bahasa Inggris telah menjadi masalah yang perlu 
diselesaikan apabila sekolah ingin mengenalkan bahasa 
Inggris terhadap para siswanya. 
Pentingnya mengajak orang tua siswa terlibat dalam 
proses pembelajaran bahasa Inggris adalah agar proses 
pembelajaran anak terpantau oleh guru dan juga oleh orang 
tua di rumah dan melaksanakan pembiasaan-
pembiasaan.(Arumsari, Arifin, Rusnalasari, & Inggris, n.d.; 
Habibi & Jambi, 2018; Pg-paud & Khairun, 2015; Series, 
2018; Tyaningsih & Bandung, 1990). oarng tua memiliki 
peran yang strategis untuk mendidik anak baik di rumah atau 
di masyarakat.(Pendidikan, Inggri, & Unaaha, 2016; 
“ROGRAM PARENTING Adapted from NEST,” n.d.; 
Rosdiana, 2006; Sekolah & Dar, 2017). Pembelajaran bahasa 
Inggris bisa dilakukan  disekolah dan di rumah . (Damayanti 
& Indonesia, 2018; Setyaningrum, Sumarsono, & Lestiono, 
2014; Sophya, n.d.) (Chaudron, 2015). Banyak variasi media 
digital yang bermanfaat untuk siswa dan salah satunya 
adalah audio visual (Lee, 2015). Karena media pembelajaran 
digital khususnya audio visual sangat menarik bagi siswa 
usia PAUD (Family, 2014). Media audio visual sangat cocok 
untuk anak-anak yang beru belajar bahasa Asing.(Lee, 2015) 
(Olube, 2015) Oleh karena itu solusi pemanfaatan media 
digital untuk mengenalkan bahasa Inggris di PAUD. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metodologi dari kegiatan ini adalah kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengambilan data melalui Pelatihan, 
Bimbingan online, Praktek Mandiri Terbimbing. 
a) Pelatihan.  
Kegiatan pelatihan bertujuan untuk mengenalkan konsep 
pendidikan PAUD dengan melibatkan orang tua dan 
mengenalkan aplikasi google classroom sebagi media 
komunikasi antara guru dan  orang tua. Tujuan kegiatan 
yang pertama adalah untuk mensosialisasikan konsep 
pendidikan terpadu antara guru di sekolah dan orang tua 
siswa di rumah dan juga meningkaPAUDan kompetensi 
bahasa Inggris, khususnya English for Young Children.  
b) Workshop 
Tujuan workshop ini  adalah  untuk meningkatkan 
kompetensi bahasa Inggris guru dan menggunakan 
media digital khususnya audio visual untuk 
mengenalkan bahasa Inggris bagi siswa siswi di level 
PAUD. Melalui google classroom 
c) Bimbingan online.  
Bimbingan secara online dilaksanakan untuk 
menfasilitasi peserta apabila ada pertanyaan atau 
permasalahan selama proses menggunakan media 
pembelajaran audio visual. 
d) Praktek mandiri terbimbing.  
Peserta menggunakan media audio visual untuk 
mengenalkan bahasa Inggris secara mandiri. 
 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari kegiatan ini adalah : 1) Pemahaman guru 
tentang Konsep Pendidikan Terpadu meningkat. Adanya 
kesepahaman guru untuk melibatkan orang tua dalam proses 
pembelajaran anak PAUD. Guru-guru PAUD memahmi 
pentingnya sinergi guru dan orang tua siswa dalam 
pembelajaran bahasa Inggris meskipun tidak semua orang 
tua siswa bisa mengikuti program yang disampaikan oleh 
guru. Hal ini karena kondisi orang tua siswa bervariasi latar 
belakang kemampuan pendidikannya, namun secara garis 
besar orang tua siswa memiliki pendidikan tingkat SMA. 
Hal ini bisa menjadi modal awal bagi orang tua untuk juga 
mengenalkan Bahasa Inggris bagi anak. 2). Peningkatan 
Kompetensi Bahasa Inggris Guru. Kemampuan guru dalam 
membuat tujuan dan materi pembelajaran Bahasa Inggris 
meningkat. Fokus utamanya adalah guru mengetahui tujuan 
pembelajaran Bahasa Inggris, dan manfaatnya untuk siswa. 
3) Pemahaman Penggunaan Google Classroom sebagai 
media komunikasi guru dan orang tua siswa. Guru dapat 




Di era sekarang, bagi para praktisi pendidikan 
khususnya para guru PAUD, sangat penting untuk 
dikenalkan model pendidikan PAUD dengan melibatkan 
orang tua sebagai konsep pendidikan terpadu. Pendidikan 
terpadu pada era teknologi komunikasi dan informasi dapat 
didukung dengan penggunaan atau pemanfaatan 
teknologi.melalui penggunaan aplikasi teknologi yaitu 
aplikasi google classroom sebagi media komunikasi antara 
guru dan  orang tua. Oleh karena itu, prasyarat utama adalah 
pengenalan dan peningkatan pemahaman para guru tentang 
teknologi. Pertama, dilakukan sosialisai konsep pendidikan 
terpadu antara guru di sekolah dan orang tua siswa di rumah 
melalui aplikasi google classroom. Keterpaduan sekolah, 
masyarakat dan orang tua  dapat dilihat dalam model dalam 
gambar 2. 
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Gambar 2. Hubungan antara sekolah, masyarakat, dan 
orangtua 
 
Untuk memadukan komunikasi antara orang tua dan 
guru maka model pendidikan terpadu adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. Skema pemanfaatan aplikasi google classroom 
 
Tahap-tahap pelaksanaan model ini adalah sebagai 
berikut:  guru mengumpulkan orang tua siswa dan 
menjelaskan program kolaborasi guru dan orang tua siswa 
dengan menggunakan aplikasi Google Classroom, guru 
bersama orang tua siswa membuat akun google classroom, 
guru membuat rencana pembelajaran bahasa Inggris selama 
1 semester, guru menjelaskan program pembelajaran selama 
1 semester. Materi bahasa Inggris bisa dimodifikasi dengan 
pembelajaran karakter anak PAUD, selanjutnya guru dan 
orang tua siswa berkomunikasi melalui google classroom 
dan melaksanakan proses pembelajaran.seperti sharing 
materi-materi   English for Young Learners  dengan 
menggunakan media  lagu-lagu, foto, gambar, post card, 
video. Mengakses beberapa web pembelajaran seperti dalam 
web https://learnenglishkids.britishcouncil.org/en/video-
zone, dll. 
Beberapa kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini 
adalah masalah pemahaman terhadap IT, jaringan internet, 
dan pengoperasian handphone.  IT literacy atau keterampilan 
dalam menggunakan teknologi sangat terbatas. Untuk 
mensosialisaikan penggunaan aplikasi google classroom, 
peserta memerlukan waktu yang cukup lama dan masih 
sering tidak paham apa yang harus dilakukan. Guru yang 
belum familiar dengan aplikasi ini. Kendala lain adalah 
masalah jaringan internet yang kurang bagus sehingga untuk 
mengajari guru-guru dengan aplikasi ini agak lama.Kendala 
lainnya adalah guru-guru masih enggan mengaplikasikan 
google classroom karena dianggap masih sulit meskipun 
mereka sadar bahwa aplikasi ini menarik bagi mereka. 
 
IV. SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada msyarakat ini dapat 
meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya peranan 
orang tua dalam proses pembelajaran anak PAUD khususnya 
dalam pembelajaran bahasa Inggris meskipun tidak semua 
orang tua siswa bisa mengikuti program yang disampaikan 
oleh guru. Kegiatan ini juga dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam membuat tujuan, materi dan sumber 
belajar Bahasa Inggris. Melalui aplikasi Google Classroom 
guru dapat berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk 
meningkatkan pemebalajaran Bahasa Inggris siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan pengalaman selama kegiatan p2m ini, 
maka kegiatan yang paling utama dan harus segera 
dilakukan oleh PKG adalah meningkatkan kemapuan literasi 
teknologi bagi para guru PAUD. Pemanfaatan teknologi 
sangat penting dalam pembelajaran di PAUD. Kegiatan 
peningkatan ICT Literacy terhadap guru perlu dilakukan 
untuk memperkaya sumber belajar dan aplikasi yang bisa 
dipakai oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris baik 
secara online maupun offline. Jadi peningkatan kemampuan 
atau literasi teknologi perlu menjadi program prioritas bagi 




Arumsari, A. D., Arifin, B., Rusnalasari, Z. D., & Inggris, B. 
(n.d.). Pembelajaran bahasa inggris pada anak usia dini 
di kec sukolilo surabaya, 133–142. 
Chaudron, S. (2015). Young Children (0-8) and Digital 
Technology: A qualitative exploratory study across 
seven countries. Technical report by the Joint 
Research Centre of the European Commission. 
https://doi.org/10.2788/00749 
Damayanti, I., & Indonesia, U. P. (2018). Is the Younger the 
Better ? Teaching English to Young Learners in the Is 
the Younger the Better ? Teaching English to Young 
Learners in the Indonesian Context, (June). 
Family, H. (2014). Research Spotlight: Families and Digital 
Media in Young Children‟s Learning, (February), 6. 
Habibi, A., & Jambi, U. (2018). Teachers of English for 
Young Learners : An Analysis on Their English 
Proficiency and Profile Teachers of English for Young 
Learners : An Analysis on Their English Proficiency 
and Profile, (October 2015). 
Lee, L. (2015). Digital Media and Young Children„s 
Learning: A Case Study of Using iPads in American 
Preschools. International Journal of Information and 
Education Technology, 5(12), 947–950. https://doi. 
org/10.7763/IJIET.2015.V5.643 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2018  halaman. 124-127 
PGSD – UNIVERSITAS PAKUAN     ISBN : 978-623-90058-2-5    
 
 
Membangun Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Di Paud Melaui Aplikasi 
Google Classroom Di Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor 
© 2018 - Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pakuan  halaman - 127 - 
Olube, F. K. (2015). Primary School Pupils‟ Response to 
Audio-Visual Learning Process in Port-Harcourt. 
Journal of Education and Practice, 6(10), 118–123. 
Retrieved from http://search.proquest.com/docview/ 
1773231426? accountid=13042 
Pendidikan, P., Inggri, B., & Unaaha, U. L. (2016). Bentuk-
Bentuk Partisipasi Orang Tua Anak Usia Dini Dalam, 
1(2), 101–114. 
Pg-paud, D., & Khairun, U. (2015). Strategi Pembelajaran 
Bahasa Inggris Yang Menyenangkan Untuk Anak Usia 
Dini 1) Farida Samad / 2 Nurlela Tidore, 2, 47–57. 
Rogram Parenting Adapted from NEST. (n.d.). 
Rosdiana, A. (2006). Partisipasi Orangtua Terhadap 
Pendidikan Anak Usia Dini :, 1(2), 62–72. 
Sekolah, D. I., & Dar, I. (2017). Peranserta orangtua dalam 
pendidikan anak usia dini di sekolah islam dar al-
hakim yogyakarta. 
Series, C. (2018). Teaching English to Young Learners 
Through Indonesian - Translated Songs TEACHING 
English To Young Learners Through Indonesian - 
Translated Songs. 
Setyaningrum, R. W., Sumarsono, P., & Lestiono, R. (2014). 
Authentic Materials For English For Young Learners ‟ 
Classes At University Of, (September), 124–132. 
Sophya, I. V. (n.d.). Desain pembelajaran bahasa inggris 
untuk pendidikan anak usia dini, 251–268. 
Tyaningsih, A. R., & Bandung, U. I. (1990). Pembelajaran 
Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini, 74–82. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
